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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Film adalah sebuah bentuk komunikasi massa yang memiliki karakter seni 

yang kompleks, dengan dampak yang dapat menjangkau berbagai lapisan sosial 

masyarakat. Lebih dari sekadar sarana hiburan yang menyajikan drama, musik, dan 

komedi, film juga mampu menimbulkan emosi mendalam antara penonton dan 

karakter dalam film, menciptakan rasa kehadiran di suatu dunia yang unik dan tak 

tertandingi. Film memberikan kesempatan bagi penonton untuk sejenak melarikan 

diri dari realitas kehidupan mereka dan merasakan pengalaman di dunia yang 

diciptakan dalam film. Daya tarik film terletak pada kombinasi visual, 

pencahayaan, warna, dan suara yang disajikan dengan estetika tinggi, yang 

memungkinkan penonton terlibat dalam karakter fiksi dan membentuk opini 

mereka tentang peristiwa yang terjadi dalam film. 

Menurut Pratista (2024), film merupakan sarana untuk menyampaikan 

berbagai pesan kepada masyarakat melalui narasi, serta dapat dipahami sebagai 

media ekspresi artistik bagi para seniman dan pelaku industri perfilman dalam 

mengekspresikan gagasan dan ide cerita yang mereka miliki. Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 33 Tahun 2009 mengenai perfilman, film didefinisikan sebagai 

sebuah karya seni budaya yang berfungsi sebagai pranata sosial serta media 

komunikasi massa, yang dihasilkan berdasarkan prinsip-prinsip sinematografi, baik 

dengan suara maupun tanpa suara, dan dapat dipertunjukkan kepada publik. Dapat 

disimpulkan bahwa film adalah sebuah karya seni yang berupa gambar bergerak 
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atau media komunikasi yang dapat disaksikan dan ditayangkan, serta berfungsi 

untuk menyampaikan pesan kepada audiens secara umum. 

Film dapat dikelompokkan ke dalam berbagai genre. Dalam konteks film, 

genre merujuk pada klasifikasi atau jenis film yang diproduksi, di mana setiap film 

memiliki pola khas, latar, karakter, alur cerita, dan tema tertentu. Fungsi genre 

adalah untuk mengelompokkan film, sehingga memudahkan penonton dalam 

mencari film yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan. Selain itu, genre juga 

berfungsi sebagai alat untuk membantu penonton dalam mengantisipasi 

pengalaman menonton film yang akan mereka pilih. Beberapa genre film yang 

sering ditemui adalah drama, komedi, aksi, petualangan, fiksi ilmiah, fantasi, horor, 

romantis, thriller, misteri, musikal, animasi, dokumenter, biografi, perang, dan 

western (Pratista, 2024). 

Penelitian ini akan meneliti film superhero yang termasuk dalam genre aksi. 

Meskipun film superhero umumnya dikategorikan sebagai film aksi karena 

banyaknya adegan perkelahian atau pertarungan, film ini sering kali 

menggabungkan elemen fantasi, seperti kekuatan super dan dunia yang tidak nyata, 

serta fiksi ilmiah yang melibatkan teknologi mutakhir atau latar belakang masa 

depan. Selain itu, film superhero juga dapat mencakup elemen dari genre lain, 

seperti drama, komedi, dan petualangan, tergantung pada narasi dan karakter yang 

ditampilkan. 

Mustofa (2022), menjelaskan bahwa film dianggap sebagai media 

komunikasi massa yang sangat lengkap dalam menggambarkan kehidupan dan 

menyampaikan berbagai pelajaran berharga. Media ini berperan penting dalam 
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membentuk pola pikir kognitif masyarakat melalui penyampaian pesan-pesan 

moral yang terkandung di dalamnya. Film juga merupakan salah satu media 

komunikasi massa yang sangat efektif dalam menyampaikan gambaran kehidupan 

serta pelajaran-pelajaran penting yang berkontribusi pada pembentukan pola pikir 

kognitif masyarakat. Pengaruh pesan moral dalam film dapat bervariasi, mencakup 

sisi konstruktif atau destruktif, tergantung pada bagaimana penonton 

menginterpretasikan dan mengintegrasikan pesan tersebut ke dalam cara berpikir 

mereka. Pesan moral dalam film mencerminkan realitas yang ada. Misalnya, saat 

individu berusaha memahami alur cerita suatu film, mereka sering kali mencari 

kesamaan antara diri mereka dan karakter yang ada, baik dari segi sifat maupun 

penampilan, baik dalam aspek yang positif maupun negatif. Dengan adanya pesan 

moral dalam film, individu dapat lebih mudah memilah mana yang sebaiknya 

mereka ambil dan mana yang seharusnya mereka tinggalkan dari kesamaan mereka 

dengan karakter dalam film tersebut untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam pandangan Van Zoest (dalam Sobur, 2020), semiotika dipahami sebagai 

disiplin ilmu yang berfokus pada tanda (sign) dan berbagai hal yang berkaitan 

dengan fungsinya, relasinya, serta mekanisme pengiriman dan penerimaan oleh 

para pengguna tanda tersebut. 

Film yang menjadi perhatian penulis untuk penelitian analisis semiotika 

adalah film yang berjudul Thor: Love and Thunder. Film ini merupakan film 

superhero, yaitu film yang menampilkan tokoh utama yang memiliki kekuatan luar 

biasa, kemampuan istimewa, atau identitas pahlawan yang berjuang melawan 

kejahatan serta melindungi masyarakat dari berbagai ancaman. Umumnya, film ini 

diadaptasi dari karakter-karakter yang berasal dari komik, novel grafis, atau media 
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lainnya, terutama yang diproduksi oleh perusahaan-perusahaan yang fokus pada 

karya superhero. Film superhero memiliki berbagai tujuan yang dapat bervariasi 

bergantung pada perspektif kreator, penonton, dan konteks budaya. Tujuan umum 

dari film superhero serupa dengan banyak film lainnya, yaitu untuk menghibur 

penonton dengan aksi yang luar biasa, efek visual yang menakjubkan, dan cerita 

yang menarik. Selain itu, film dalam genre ini juga dapat berfungsi sebagai sumber 

pemberdayaan dan inspirasi, representasi nilai-nilai moral, eksplorasi identitas dan 

kekuasaan, serta cerminan budaya dan sosial. Dengan demikian, film superhero 

menarik perhatian berbagai lapisan penonton, terutama anak-anak dan remaja. 

Aksi-aksi yang ditampilkan dalam film superhero sering kali mengandung elemen 

yang sangat menarik bagi kalangan muda. Karakter superhero sering kali dianggap 

sebagai pahlawan dan panutan bagi generasi muda. Selain itu, banyak film 

superhero yang dirancang untuk menjadi hiburan keluarga, dengan alur cerita dan 

humor yang dapat dinikmati oleh semua kalangan usia. Film-film ini sering kali 

menyampaikan pesan-pesan positif yang relevan bagi orang dewasa dan anak-anak. 

Thor: Love and Thunder adalah film yang diproduksi oleh Marvel Studios. 

Perusahaan ini memiliki tanggung jawab dalam pembuatan film-film yang 

tergabung dalam Marvel Cinematic Universe (MCU), sebuah waralaba media dan 

dunia fiksi bersama yang diciptakan oleh Marvel Studios. MCU terdiri dari berbagai 

film, serial televisi, dan proyek terkait lainnya yang berpusat pada karakter 

superhero dari Marvel Comics. Dengan pencapaian yang luar biasa, MCU menjadi 

salah satu waralaba film paling sukses dalam sejarah dan memberikan pengaruh 

besar dalam budaya populer global. Film ini didistribusikan oleh Walt Disney 

Studios Motion Pictures, yang merupakan bagian dari The Walt Disney Company. 
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Taika Waititi bertindak sebagai sutradara untuk Thor: Love and Thunder, setelah 

sebelumnya menyutradarai film Thor: Ragnarok (2017). Film yang diperankan oleh 

Chris Hemsworth, Tessa Thompson, dan Natalie Portman ini mendapatkan 

sejumlah nominasi dari berbagai festival film, tetapi tidak berhasil meraih banyak 

penghargaan. Penghargaan tunggal yang berhasil diraih oleh film ini adalah ketika 

Chris Hemsworth menerima penghargaan "Male Movie Star of 2022" untuk 

perannya dalam film tersebut di ajang People’s Choice Awards. 

Film Thor: Love and Thunder dipenuhi dengan makna, simbol, dan pesan 

moral, yang dapat ditelaah dari berbagai perspektif, termasuk sastra, drama, bahasa, 

dan sinematografi. Film yang mengangkat tema superhero ini tidak hanya 

mengandung nilai-nilai moral tentang perjuangan, cinta, dan kasih sayang, tetapi 

juga secara tersirat mencakup nilai-nilai orientasi seksual LGBT. Nilai tersebut 

dapat dimaknai dalam adegan-adegan seperti pada salah satu adegan saat Thor 

menganggap Valkyrie memiliki ketertarikan terhadap sesame wanita, yaitu dengan 

Jane Foster. Di lain waktu, terdapat sebuah adegan yang mengandung pesan LGBT 

lainnya, yaitu adegan ketika Valkyrie mencium tangan selir cantik Zeus. Adegan 

ini dimulai dengan pertarungan yang sangat sengit antara kelompok Thor dan Zeus, 

di mana mereka berhasil meraih kemenangan. Sebelum meninggalkan lokasi, 

Valkyrie, yang bertugas mengambil senjata Zeus, tiba-tiba berhenti dan menatap 

selir cantik yang berada di samping Zeus. Ia pun menunduk dan mencium tangan 

selir Zeus dengan cara yang sangat romantis. Adegan ini semakin memperkuat 

status Valkyrie sebagai individu yang menyukai sesama jenis. 

Meskipun film Thor: Love and Thunder hanya menampilkan elemen yang 

mencerminkan orientasi seksual LGBT secara implisit, film ini tidak ditayangkan 
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di sejumlah negara yang menentang LGBT. Dikutip dari CNN Indonesia (2022), 

Lembaga sensor film di negara Malaysia menyatakan bahwa Thor: Love and 

Thunder tidak memenuhi standar sensor yang telah mereka ditetapkan. Zahidi 

Zainul Abidin, Wakil Menteri Komunikasi dan Multimedia Malaysia, menjelaskan 

bahwa kegagalan tayangnya film ini disebabkan oleh keputusan Disney, sebagai 

pemegang hak siar, yang enggan untuk memotong adegan-adegan yang 

mengandung unsur LGBT. Ini merupakan kali pertama sebuah film tidak 

ditayangkan secara terbuka di Malaysia. Selain Malaysia, negara-negara lain seperti 

Brunei, Kuwait, Bahrain, Arab Saudi, Mesir, Oman, Qatar dan Yordania juga 

memutuskan untuk tidak merilis film ini di bioskop karena tidak ingin menampilkan 

nilai-nilai LGBT di negara mereka. 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Rating Usia Penonton Film Thor: Love and Thunder di Indonesia 

Sumber: Lembaga Sensor Film Republik Indonesia (2022) 

 

Di Indonesia, film Thor: Love and Thunder telah mendapatkan persetujuan 

dari Lembaga Sensor Film Republik Indonesia untuk ditayangkan kepada penonton 

berusia tiga belas tahun ke atas, dan mulai tayang di bioskop-bioskop tanah air pada 

tanggal 8 Juli 2022 (Lembaga Sensor Film Republik Indonesia, 2022). Keputusan 

ini memicu beragam reaksi dari masyarakat, baik yang mendukung maupun yang 

menolak. Tanggapan positif terhadap film ini banyak dituai dari masyarakat 
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Indonesia, khususnya di kalangan penggemar Marvel Cinematic Universe (MCU), 

menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap kembalinya karakter-karakter 

kesayangan mereka. Adegan-adegan lucu dan karakter-karakter yang menarik 

mendapatkan banyak pujian dari audiens. Selain itu, pengalaman menonton di 

bioskop Indonesia juga mendapat sambutan baik, dengan banyak penonton yang 

berpendapat bahwa film ini merupakan salah satu tayangan yang wajib disaksikan 

di layar lebar untuk benar-benar menikmati efek visualnya, sedangkan hanya 

segelintir individu dalam masyarakat, khususnya dari kelompok konservatif, yang 

mengajukan kritik terhadap film ini berkaitan dengan representasi karakter LGBT 

dan elemen-elemen lain yang dianggap tidak sesuai dengan norma-norma yang 

mereka pegang. Kritik ini banyak disampaikan melalui media sosial dan beberapa 

forum diskusi di dunia maya. 

Berdasarkan berbagai pernyataan diatas, mendorong penulis untuk 

melakukan penelitian terhadap film Thor: Love and Thunder dalam upaya 

mengungkapkan orientasi seksual LGBT dalam film tersebut. Penelitian ini akan 

menggunakan pendekatan ilmu komunikasi, dengan fokus pada teori analisis 

semiotika. Konsutruksi nilai orientasi seksual LGBT diciptakan dari hubungan 

antara konsep dan bahasa yang menggambarkan objek, individu, atau peristiwa 

nyata di dalam film (Hall, 2024). 

Dalam kajian komunikasi, semiotika berfokus pada analisis makna yang 

tersembunyi di balik simbol-simbol yang digunakan dalam pesan, yang kemudian 

dapat dijelaskan sebagai teks atau bahasa agar dapat dipahami. Charles Sanders 

Peirce (dalam Chandler, 2007), menyatakan bahwa tanda adalah sesuatu yang 

mewakili sesuatu yang lain, yang disebut representamen, dan hal ini bergantung 
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pada interpretan (atau pemaknaan) yang terhubung dengan objek. Dengan 

demikian, tanda berfungsi sebagai indikator atau representasi dari entitas lain. 

Peirce mengembangkan model semiotika yang dikenal sebagai triad Peircean 

(segitiga makna), yang terdiri dari tiga elemen utama: pertama, representamen, 

yaitu bentuk fisik atau manifestasi dari tanda yang dapat dilihat, didengar, atau 

dirasakan, seperti gambar, kata, atau suara. Kedua, objek, yaitu apa yang 

direpresentasikan oleh representamen yang ditunjukkan oleh tanda. Terakhir, 

interpretan, yang merupakan makna atau konsekuensi dari tanda bagi penggunanya. 

Interpretan mencerminkan pemahaman atau reaksi yang muncul akibat tanda dalam 

pikiran individu. 

Penelitian ini diharapkan oleh penulis dapat digunakan sebagai relevansi 

tema sosial, di mana topik orientasi seksual dan LGBT pada saat penelitian ini 

dilakukan, semakin mendapatkan perhatian dalam berbagai media, khususnya film. 

Dikutip dari Kompasiana (2023), Orientasi seksual LGBT sering kali 

dipublikasikan dalam suatu film untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 

mengenai keragaman seksual serta hak-hak yang dimiliki oleh individu LGBT. 

Selain itu, peneliti juga berharap penelitian ini mempunyai pengaruh dalam 

kajian budaya populer, di mana pada saat penelitian ini dilakukan, Marvel Studios 

selaku rumah produksi film yang diteliti memiliki pengaruh besar terhadap budaya 

populer dengan audiens global yang sangat luas. Film-film yang diproduksi oleh 

Marvel Studios, yang diadaptasi dari komik Marvel, merupakan bagian dari budaya 

populer yang menghasilkan beragam produk. Produk-produk ini mencakup aspek 

gaya hidup, media massa, mode berpakaian, serta barang-barang konsumsi. 

Konsumsi terhadap produk-produk ini dapat dilakukan melalui berbagai media, di 
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mana para penggemar sering memanfaatkan berbagai platform untuk 

mengumpulkan informasi, konten, atau hal-hal lain yang tersedia di dalamnya (Haq 

2020). Juga mempelajari bagaimana mereka menampilkan isu-isu sensitif, seperti 

orientasi seksual, memiliki dampak signifikan dalam membentuk persepsi publik. 

Terakhir, peneliti berharap penelitian ini dapat digunakan sebagai pelengkap 

kurangnya penelitian spesifik, di mana meskipun isu LGBT dalam media sering 

diteliti, namun penggunaan film superhero di mana meskipun isu LGBT dalam 

media sering diteliti, namun penggunaan film superhero yang umumnya sangat 

digemari oleh segala kalangan, khususnya remaja dan anak-anak, masih belum 

terlalu banyak dibahas. Peneliti berharap dapat memberikan kontribusi baru dalam 

kajian media dan komunikasi mengenai isu seputar LGBT. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana orientasi seksual LGBT dalam film Thor: Love and Thunder? 

2. Bagaimana komponen-komponen semiotika Charles Sanders Peirce 

(representament, object, dan interpretant) bekerja dalam mengungkap 

orientasi seksual LGBT dalam film Thor: Love and Thunder? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi orientasi seksual LGBT dalam film Thor: Love and 

Thunder. 

2. Menerapkan teori semiotika semiotika Charles Sanders Peirce 

(representamen, objek, dan interpretan) untuk memahami bagaimana 

orientasi seksual LGBT dikonstruksi dalam film ini. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini dapat memperkaya kajian semiotika dalam konteks media 

visual, khususnya bagaimana tanda-tanda yang merepresentasikan 

orientasi seksual LGBT dikonstruksi dan dipahami dalam film. 

2. Skripsi ini memberikan kontribusi bagi kajian representasi kelompok 

minoritas dalam media massa, khususnya bagaimana orientasi seksual 

LGBT dihadirkan dalam budaya populer. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Penulis, penelitian ini memberikan penulis pengalaman mendalam 

dalam menganalisis film melalui pendekatan semiotika, khususnya teori 

Charles Sanders Peirce. Selain itu, penulis dapat mengasah kemampuan 

kritis dalam mengkaji isu representasi LGBT dalam media massa dan 

menyusun penelitian ilmiah yang relevan dengan perkembangan 

masyarakat. 

2. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi, khususnya 

mahasiswa atau akademisi, yang tertarik pada kajian semiotika, 

representasi LGBT, atau analisis film. Selain itu, pembaca dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana simbol dan 

pesan dalam film berperan dalam membentuk persepsi masyarakat 

terhadap isu-isu tertentu
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